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The brake camp is one of the components available on a
motorcycle that works to slow or stop the speed of the vehicle
especially at high speed so that it has an impact on the safety
of the driver.Therefore it must be made of materials that not
only produce large friction. But it should also be resistant to
friction and does not produce heat that can cause the material
to melt or change shape.The material is gloves and
powders.The material is easy to obtain so that society does not
have trouble looking for the material.This activity aims to
introduce to the public that motorcycle brake camps can be
made with materials from gloves or dust. methods used in the
form of lectures and demonstrations.The results of this activity
are interested in the public and are willing to try the
production of compound brake camps from gloves and gloves
powder.

PENDAHULUAN

Komposit adalah suatu material yang
terbentuk dari dua kombinasi
material pembentuk nya melalui campuran
yang tidak homogen, dimana sifat mekanik
berbeda.

material  pembentuknya

berfungsi untuk memperlambat maupun
menghentikan laju kendaraan terutama pada

atau lebih saat berkecepatan tinggi (Fitrianto dkk, 2013).
Selain itu kampas rem juga merupakan
komponen yang berfungsi untuk

Dari mengendalikan poros dan untuk keselamatan

campuran tersebut akan dihasilkan material
yang sifat mekanik dan karakteristik yang
berbeda dari material pembentuknya. Material
komposit mempunyai sifat dari material
konvensional dari proses pembuatan dan
pencampuran yang tidak homogen. Komposit
merupakan jumlah sistem multi fasa sifat
dengan gabungan, yaitu gabungan antara bahan
matrix dan penguat. Dalam komposit sendiri
penggunaan serat  difungsikan untuk
mendapatkan karakteristik bahan komposit,
seperti kekuatan, kekakuan, dan karakteristik
sifat mekanik lainnya.

Kampas rem merupakan salah satu
komponen yang terdapat dalam setiap
kendaraan dan merupakan media yang
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pengendara sendiri (Bagaskara, 2019).

Kualitas kampas rem tergantung pada
material pembentuknya, material pembuat
kampas rem pada umumnya terbuat dari bahan
asbestos yang memiliki kelemahan saat basah,
ketika basah bahan tersebut akan mengalami
efek licin (fading) seperti menggesekan jari di
atas kaca basah atau tidak pakem (Kartiwa,
2009).

Sistem rem berfungsi untuk
memperlambat atau menghentikan laju
kendaraan saat berjalan. Proses ini terjadi
dengan memanfaatkan gesekan antara
komponen bergerak yang dipasangkan pada
roda dengan suatu bahan yang dirancang
khusus tersebut ialah kanvas rem. Gesekan



pada rem (friction) merupakan faktor utama
dalam pengereman.

Oleh karena itu komponen ini dibuat harus
mempunyai sifat bahan yang tidak hanya
menghasilkan gesekan yang besar, tetapi juga
harus tahan terhadap gesekan dan tidak
menghasilkan panas yang dapat menyebabkan
bahan tersebut meleleh atau berubah bentuk
salah satunya dengan komposit kuningan dan
serbuk jati. Bahan ini mudah didapat karena
merupakan bahan sisa yang dapat diambil dari
rumahan.

Proses pembuatan kampas rem sepeda
motor bahan penguatnya (reinforced) terdiri
atas partikel yang tersebar merata dalam
matriks yang berfungsi sebagai pengikat,
sehingga menghasilkan bentuk padat yang baik.
Proses pembuatan kampas rem cenderung
menggunakan proses metalurgi serbuk.

Metalurgi serbuk merupakan salah satu
teknik produksi dengan menggunakan serbuk
sebagai material awal sebelum proses
pembentukan. Prinsip ini adalah memadatkan
sebuk logam menjadi bentuk yang dinginkan
dan kemudian memanaskannya di bawah
temperatur leleh, sehingga partikel-partikel
logam memadu karena mekanisme transportasi
massa akibat difusi atom antar permukaan
partikel.

Metode metalurgi serbuk memberikan
kontrol yang teliti terhadap komposisi dan
penggunaan campuran yang tidak dapat
difabrikasi dengan proses lain. Ukuran
ditentukan oleh cetakan dan penyelesaian akhir
(finishing touch) (Helmy, 2012).

Komposit ini sudah kami wuji di
laboartorium dan kegiatan ini sosialisasinya
dengan tujuan agar masyarakat mengetahui
bahwa kampas rem sepeda motor dapat dibuat
dengan berbahan kuningan dan serbuk jati.

METODE

Metode yang digunakan pada kegiatan ini
melalui diskusi dan demosntrasi terkait
dengan pembuatan komposit kampas rem
sepeda motor berbahan kuningan dan
serbuk jati. Sasaran masyarakt adalah
bapak-bapak dan remaja yang memiliki
sepeda motor sebanyak 20 orag yang
ditinggal di daerah perumahan Baladewa
Kecamatan Baregbeg Kabupaten Ciamis.
Tahapan Kkegiatan ini diawali dengan
meminta ijin kepada pihak terkait RT dan
RW tentang kegiatan yang akan dilakukan.
Kemudian setelah mendapatkan ijin,
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melaksanakan sosialisasi ini yang dibantu
oleh mahasiswa dengan alat dan bahan
disediakan oleh pengabdi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat melalui sosialiasi pembuatan
komposit berbahan kuningan dan serbuk
jati ini bertempat di lapangan Perum
Baladewa Kecamatan Baregbeg Kabupaten
Ciamis. Respon masyarakat terhadap
pelaksanaan kegiatan tersebut sanagat
antusias karena langsung di peragakan dan
mereka langsung mencoba untuk campuran
dan pembuatannya.

Sebagai idikatorketercapaian bahwa
peserta ikut aktif berperan serta dalam
kegaitan tersebut dan mereka merasa
senang dengan adanaya sosialisasi ini
karena bahan yang dibutuhkan dan cara
pembuatannya mudah.

SIMPULAN

Hasil Kkegiatan sosialisasi ini
masyarakt mengetahui cara pembuatan
kampas rem sepeda motor
kuningan dan serbuk jati.
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